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Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui Tingkat Kesehatan 
PT Bank KB Bukopin Tbk. dengan metode RGEC 
menggunakan pendekatan RBBR (Risk-Based Bank Rating) 
periode 2012-2021. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
selama 10 tahun secara keseluruhan tingkat kesehatan bank 
menunjukkan hasil grafik trend yang menurun, oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa predikat yang didapatkan oleh PT 
Bank KB Bukopin Tbk. adalah “Sehat”. Selain itu, kesimpulan 
hasil setiap aspek yaitu; pada Faktor Risk Profile mendapatkan 
predikat “Sehat” dengan nilai komposit 2,95, pada aspek Good 
Corporate Governance mendapatkan kriteria “Sehat” dan nilai 
komposit sebesar 2,2, pada aspek Earning mendapatkan hasil 
nilai komposit sebesar 2,82 dengan predikat “Sehat”, serta 
pada aspek Capital mendapatkan peringkat “Sangat Sehat” 
dengan nilai komposit yang masih dalam cakupan peringkat 
komposit 1. 
 
This research is intended to determine the health level of PT 
Bank KB Bukopin Tbk. with the RGEC method using the RBBR 
(Risk-Based Bank Rating) approach for the 2012-2021 period. 
The method used is a descriptive qualitative method. The 
results of this research show that over 10 years the bank's 
overall health level shows a decreasing trend graph, therefore 
it can be concluded that the predicate obtained by PT Bank KB 
Bukopin Tbk. is "Healthy". Apart from that, the conclusions 
from each aspect are; in the Risk Profile factor, they got the 
predicate "Healthy" with a composite score of 2.95, in the 
Good Corporate Governance aspect they got the criteria 
"Healthy" and a composite score of 2.2, in the Earnings aspect 
they got a composite score of 2.82 with the predicate "Healthy" 
, as well as the Capital aspect getting a "Very Healthy" rating 
with a composite value that is still within the scope of 
composite rating 1 
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A. PENDAHULUAN 

 
Tingkat kesehatan bank merupakan sebuah hasil penilaian kondisi bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank atau dalam arti lain kesehatan bank adalah suatu 
kemampuan bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsi nya dengan baik. Menurut A. 
Abdurahman (2014) “Tingkat Kesehatan Bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank 
untuk melakukan berbagai pelayanan seperti pemberian kredit dan pengedaran uang secara 
sehat dan berkesinambungan.”. Tingkat kesehatan bank juga bisa diartikan sebagai hasil 
penelitian atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank 
melalui penilaian faktor ataupun aspek yang sesuai, yakni penilaian faktor permodalan, 
kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas. Dasar hukum atau peraturan penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank oleh Bank Indonesia adalah Undang-Undang No. 10 tahun 1998, 
pada pasal 29 (2). 

 
Sesuai dengan peraturan yang sudah diubah, metode yang digunakan untuk 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank adalah dengan menggunakan RGEC atau Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings, Capital. Kemudian dilakukan pendekatan risiko 
(Risk Based Bank Rating) sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011.  

 
Bank Bukopin sendiri telah berdiri sejak tanggal 10 Juli 1970 dengan fokus 

pada segmen Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) serta melayani pada 
segmen Konsumer dan segmen Komersial. Bank Bukopin tumbuh dan berkembang menjadi 
salah satu Bank Swasta nasional menengah atas di Indonesia. Berdasarkan Surat Edaran 
(SE) Otoritas Jasa Keuangan NO.04/POJK.03/2016 salinan dari 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Penilaian faktor Profil Risiko (Risk Profile) 
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko 
dalam aktivitas operasional Bank, Risk Profile mencakup beberapa aspek risiko yaitu risiko 
kredit, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko strategik, risiko kepatuhan, dan 
risiko reputasi. Pada penilitian ini, penulis menggunakan risiko kredit dan risiko likuiditas 
yang dapat dihitung dengan menggunakan rasio NPL untuk risiko kredit dan LDR untuk 
risiko likuiditasnya. 

 
Menurut Ismail (2013:127), NPL (Non-Performing Loan) adalah kredit yang 

menunggak melebihi 90 hari. Dimana NPL terbagi menjadi Kredit Kurang Lancar, Kredit 
Bermasalah, Kredit Macet, Kredit Diragukan. Semakin kecil nilai NPL semakin kecil juga 
risiko yang ditanggung oleh pihak bank. Sedangkan LDR (Loan to Deposit Ratio), menurut 
Kasmir (2014:225) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan. . LDR bisa diartikan sebagai rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan membagi total kredit terhadap total Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Jika nilai LDR terlalu tinggi, maka bank tersebut tidak memiliki likuiditas 
yang cukup memadai untuk menutup kewajibannya terhadap nasabah (DPK). 

 
Tabel 1.1  

Hasil Penilaian Risk Profile dengan rasio NPL dan LDR pada PT Bank KB Bukopin 
Tbk. Periode 2012-2021 

Tahun Rasio (%) 

NPL LDR 

2012 2,66 83,81 

2013 2,26 85,8 

2014 2,78 83,89 
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2015 2,83 86,34 

2016 3,77 86,04 

2017 8,54 81,34 

2018 6,67 86,18 

2019 5,99 84,42 

2020 10,16 135,46 

2021 10,66 106,46 

 
Penilaian dengan faktor Good Corporate Governance atau GCG dilakukan 

dengan mandiri atau self-assessment dengan merujuk pada ketentuan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 atau bisa dilihat dari Salinan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 4 Tahun 2016 yang didasarkan pada kualitas tata kelola manajemen yang 
diterapkan oleh suatu perusahaan 

Tabel 1.2  
Hasil Penilaian Aspek Good Corporate Governance pada PT Bank KB Bukopin Tbk. 

Periode 2012-2021 

Tahun Peringkat 

2012 3 

2013 2 

2014 2 

2015 2 

2016 2 

2017 2 

2018 2 

2019 2 

2020 3 

2021 2 

 
Pada penilaian aspek Earning atau rentabilitas merupakan perhitungan 

mengenai kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas). Pengukuran 
rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 
kesinambungan rentabilitas, dan manajemen rentabilitas 

 
Tabel 1.3 

Hasil Penilaian Aspek Earning dengan Menggunakan Rasio ROA, ROE, NIM, BOPO 
pada PT Bank KB Bukopin Tbk. Periode 2012-2021 

Tahun Rasio (%) 

ROA ROE NIM BOPO 

2012 1,83 19,47 4,56 81,42 

2013 1,75 19,09 3,82 82,73 

2014 1,33 12,50 3,70 88,27 

2015 1,39 14,80 3,58 87,56 

2016 1,39 13,19 3,88 86,97 

2017 0,09 1,85 2,89 99,04 

2018 0,22 2,95 2,83 98,41 
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2019 0,13 3,17 2,08 98,98 

2020 -4,61 -48,67 0,61 168,10 

2021 -4,93 -36,01 1,00 171,20 

 
Penilaian dalam aspek Modal atau Capital dengan indikator rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio) atau biasa disebut sebagai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) 

Tabel 1.4  
Hasil Penilaian Aspek Capital dengan Menggunakan Rasio CAR pada  

PT Bank KB Bukopin Tbk. Periode 2012-2021 

Tahun Rasio (%) 

CAR 

2012 16,34 

2013 15,12 

2014 14,2 

2015 13,56 

2016 15,03 

2017 10,57 

2018 13,41 

2019 12,59 

2020 12,08 

2021 20,26 

 
Pada penelitian kali ini, penulis berfokus untuk melakukan analisa tingkat 

kesehatan bank terhadap Bank PT Bank KB Bukopin Tbk. dengan menggunakan metode 
RGEC sesuai dengan peraturan pemerintahan yang mengharuskan setiap bank umum 
(termasuk kantor cabang bank asing) untuk melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
baik secara individual maupun konsolidasi dengan menggunakan pendekatan risiko atau 
dapat disebut dengan RBBR (Risk-based Bank Rating) melalui metode RGEC.  
 
B. KAJIAN LITERATUR 

 
Profil Risiko (Risk Profile) 

Aspek Profil Risiko merupakan gambaran secara keseluruhan risiko pada setiap 
operasional bank yang perlu untuk disusun sebagai bahan superfisi untuk mengendalikan 
risiko bank secara efektif. Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Berdasarkan Salinan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum terdapat 8 profil risiko yang terkait dengan operasional bank yaitu; 

 
a. Risiko Kredit 

Merupakan risiko akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi 
kewajiban kepada Bank. Risiko Kredit biasanya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang 
kinerja bergantung pada kinerja pihak lawan (Counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja 
penyedia dana (borrower). Risiko kredit dapat meningkat karena terkonsentrasinya 
penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan 
usaha tertentu. Rasio ini dapat dirumuskan dengan: 

NPL =  100% 
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b. Risiko Likuiditas 
Merupakan risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang 

jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi 
yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dari kondisi keuangan bank. Risiko 
likuiditas disebut juga risiko likuiditas pendanaan dan risiko likuiditas pasar. Rasio ini dapat 
dirumuskan dengan: 

LDR =  100% 

 
c. Risiko Pasar 

Suatu risiko dapat timbul karena menurunnya nilai suatu investasi karena 
pergerakan pada faktor-faktor pasar. Rasio pasar dapat dihitung dengan menggunakan rasio 
IRR (Interest Rate Risk) atau risiko tingkat suku bunga. Risiko yang terjadi jika perubahan 
dalam pasar tingkat suku bunga akan mengurangi pendapat dan/atau modal, rasio ini dapat 
dirumuskan dengan: 

IRR =  100% 

 
d. Risiko Operasional 

Risiko kerugian yang disebabkan oleh kegagalan atau ketidakmampuan proses 
internal, manusia dan sistem, atau sebagai akibat dari kejadian ekternal. 

 
e. Risiko Hukum 

Risiko dari ketidakpastian tindakan atau tuntutan dari pelaksanaan atau 
interpretasi dari kontrak, hukum, atau peraturan. 

 
f. Risiko Stratejik 

Risiko yang diakibatkan oleh adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank 
yang tidak tepat dan sesuai, pengambilan keputusan bank yang tidak tepat dan kurang 
responsifnya bank terhadap perubahan eksternal. 

 
g. Risiko Kepatuhan 

Risiko yang diakibatkan oleh ketidakpatuhan suatu lembaga keuangan bank 
dalam melaksanakan perundang-undangan dan ketentuan serta peraturan lain yang berlaku. 

 
h. Risiko Reputasi 

Risiko karena adanya penurunan tingkat kepercayaan stakeholder yang 
bersumber dari persepsi negative terhadap bank itu sendiri. Risiko ini dibagi menjadi 2 
bagian, yaitu tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko. Sehingga 
semakin kecil poin yang diterima maka kesehatan bank dari sisi risiko semakin baik 

 
 Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) 

Penilaian pada aspek GCG (Good Corporate Governance) dilihat dari kualitas 
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang sudah diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia mengenai pelaksanaan GCG bagi bank umum dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Aspek ini dalam pengukurannya menggunakan 
metode Self-Assessment, sesuai dengan peraturan SE BI No.15/15/DPNP Tahun 2013. Self-
Assessment sendiri didefinisikan sebagai penilaian sendiri terhadap masing-masing bank 
atas persetujuan dewan direksi dengan mengacu pada peringkat komposit dalam SE BI 
No.15/15/DPNP Tahun 2013. Sehingga semakin rendah nilai nilai komposit dalam aspek ini 
pada suatu bank, maka semakin sehat bank tersebut. Kriteria komponen dikatakan sehat 
ketika hasil <1,5. 
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Earnings (Rentabilitas) 

Rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisien 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan, melalui penilaian faktor 
rentabilitas yang meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas. 
Indikator penilaian rentabilitas adalah ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), NIM 
(Net Interest Margin), dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional). 
Penilaian pada aspek ini dapat menggunakan rumus rasio-rasio, seperti berikut: 

 
a. ROA (Return on Assets) 

Wiratna Sujarweni (2017: 65) mendefinisikan ROA, yaitu “rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan neto”. Semakin tinggi hasil perhitungan rasio ROA, maka 
rentabilitas (ROA) semakin sehat. ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

ROA =  100% 

 
b. ROE (Return On Equity) 

Menurut Irham Fahmi (2016:  82) menyatakan bahwa Return on Equity 
merupakan “rasio yang mengukur sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 
daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Rasio ini disebut juga rasio 
total asset turnover atau perputaran total aset”. Rasio ini dapat dicari melalui rumus, sebagai 
berikut: 

ROE =  100% 

 
c. NIM (Net Interest Margin) 

Menurut Isnurhadi (2013:  97) “Net Interest Margin NIM bermanfaat untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya. Semakin 
besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 
bank. NIM perbankan dapat juga digunakan untuk menganalisis perkembangan dan resiko 
yang dihadapi serta kinerja efesiensi perbankan itu sendiri”. Rasio ini mempunyai rumus, 
sebagai berikut: 

NIM =  100% 

 
d. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

BOPO menurut Hariyani (2018: 54) merupakan “rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional”. Semakin rendah hasil perhitungan rasio BOPO, maka rentabilitas 
(BOPO) semakin sehat. Rasio ini bisa dihitung dengan rumus, sebagai berikut: 

BOPO =  100% 

 
Capital (Permodalan) 

Aspek ini memiliki indikator rasio untuk mengukur kecukupan modal dengan 
menggunakan CAR (Capital Adequacy Ratio) yang mempunyai definisi rasio kecukupan 
modal yang berfungsi untuk menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh 
bank. ATMR adalah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko, dimana aktiva yang memiliki bobot 
risiko paling besar adalah Kredit, Kredit juga memberikan kontribusi pendapatan yang paling 
besar bagi Bank. Maka dapat diartikan, jika kredit naik maka pendapatan bank akan naik 
(ROA dan ROE). Dengan menaiknya kredit, maka akan menaikkan hasil total ATMR yang 
akan menurunkan CAR. Semakin tinggi hasil perhitungan CAR, maka aspek permodalan 
semakin sehat, Rasio CAR dapat dicari dengan menggunakan rasio, seperti berikut: 
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CAR =  100% 

 
C. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Dalam penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk menjelaskan berbagai 
kondisi, situasi, atau variabel-variabel yang timbul menjadi objek penelitian. Dalam artian 
lain, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Pada 
penelitian ini hanya sebatas menggambarkan atau mendeskripsikan apa yang ada didalam 
objek penelitian dengan mengembangkan konsep, menghimpun fakta, tetapi tidak 
melakukan uji hipotesis. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC 

Melalui Pendekatan RBBR PT Bank KB Bukopin, Tbk. tahun 2012-2021 
 

Tabel 4.17  
  Hasil Penilaian RBBR Bank KB Bukopin Tahun 2012-2021 

Tahun Indikator Rasio Nilai 

Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2012 

Profil 
Risiko 

NPL 2,66%   ✓       Sehat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

(1) 

LDR 83,81%   ✓       Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 3     ✓     
Cukup 
Sehat 

Cukup 
Sehat 

Earning 

ROA 
1,83% ✓         

Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

ROE 19,47%  ✓    Sehat 

NIM 
4,56% ✓     

Sangat 
Sehat 

BOP
O 

81,42% ✓         
Sangat 
Sehat 

Capital 
CAR 

16,34% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit   

20 12 3 0 0 (35/40) × 100% = 87,50% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 

Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2013 

Profil 
Risiko 

NPL 2,26%   ✓       Sehat 

Sehat 
Sangat 
Sehat 

(1) 

LDR 
85,80%     ✓     

Cukup 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 



 
                                             ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696  

Jurnal SEKURITAS (Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi ), Vol.7, No.2, Januari 2024        193 

 

SSEEKKUURRIITTAASS   
    ((SSaahhaamm,,  EEkkoonnoommii,,  KKeeuuaannggaann  ddaann  IInnvveessttaassii)) 

Earning 

ROA 
1,75% ✓         

Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

ROE 19,09%  ✓    Sehat 

NIM 
3,82% ✓     

Sangat 
Sehat 

BOP
O 

82,73% ✓         
Sangat 
Sehat 

Capital 
CAR 

15,12% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit 

 

 
 
 

20 12 3 0 0 (35/40) × 100% = 87,50% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 

Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2014 

Profil 
Risiko 

NPL 2,78%   ✓       Sehat 
Sehat 

Sehat 
(2) 

LDR 83,89%   ✓       Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 1,33%   ✓       Sehat 

Sangat 
Sehat 

ROE 
12,50%   ✓   

Cukup 
Sehat 

NIM 
3,70% ✓     

Sangat 
Sehat 

BOP
O 

88,27% ✓         
Sangat 
Sehat 

Capital 
CAR 

14,20% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit   

15 16 3 0 0 (34/40) × 100% = 85,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 

Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2015 

Profil 
Risiko 

NPL 2,83%   ✓       Sehat 

Sehat 

Sehat 
(2) 

LDR 
86,34%     ✓     

Cukup 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 1,39%   ✓       Sehat 

Sangat 
Sehat 

ROE 14,80%  ✓    Sehat 

NIM 
3,58% ✓     

Sangat 
Sehat 

BOP
O 

87,56% ✓         
Sangat 
Sehat 

Capital 
CAR 

13,56% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 
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Nilai 
Komposit   

15 16 3 0 0 (34/40) × 100% = 85,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2016 

Profil 
Risiko 

NPL 3,77%   ✓       Sehat 

Sehat 

Sehat 
(2) 

LDR 
86,04%     ✓     

Cukup 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 1,39%   ✓       Sehat 

Sangat 
Sehat 

ROE 13,19%  ✓    Sehat 

NIM 
3,88% ✓     

Sangat 
Sehat 

BOP
O 

86,97% ✓         
Sangat 
Sehat 

Capital 
CAR 

15,03% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit   

15 16 3 0 0 (34/40) × 100% = 85,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2017 

Profil 
Risiko 

NPL 
8,54%     ✓     

Cukup 
Sehat Sehat 

Kurang 
Sehat 

(4) 

LDR 81,34%   ✓       Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 
0,09%       ✓   

Kurang 
Sehat 

Cukup 
Sehat 

ROE 
1,85%    ✓  

Kurang 
Sehat 

NIM 2,89%  ✓    Sehat 

BOP
O 

99,04%         ✓ 
Tidak 
Sehat 

Capital CAR 10,57%   ✓       Sehat Sehat 

Nilai 
Komposit   

 16 3 4 1 (24/40) × 100% = 60,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2018 

Profil 
Risiko 

NPL 
6,67%     ✓     

Cukup 
Sehat Cukup 

Sehat Kurang 
Sehat 

(4) 
LDR 

86,18%     ✓     
Cukup 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 
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e 

Earning 

ROA 
0,22%       ✓   

Kurang 
Sehat 

Cukup 
Sehat 

ROE 
2,95%    ✓  

Kurang 
Sehat 

NIM 2,83%  ✓    Sehat 

BOP
O 

98,41%         ✓ 
Tidak 
Sehat 

Capital 
CAR 

13,41% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit   

5 8 6 4 1 (24/40) × 100% = 60,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2019 

Profil 
Risiko 

NPL 
5,99%     ✓     

Cukup 
Sehat Sehat 

Cukup 
Sehat 

(3) 

LDR 84,42%   ✓      Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 
0,13%       ✓   

Kurang 
Sehat 

Cukup 
Sehat 

ROE 
3,17%    ✓  

Kurang 
Sehat 

NIM 2,08%  ✓    Sehat 

BOP
O 

98,98%         ✓ 
Tidak 
Sehat 

Capital 
CAR 

12,59% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit  

 5 12 3 4 1 (25/40) × 100% = 62,50% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2020 

Profil 
Risiko 

NPL 
10,16%         ✓ 

Tidak 
Sehat Tidak 

Sehat 

Tidak 
Sehat 

(5) 

LDR 
135,46%         ✓ 

Tidak 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 3     ✓     
Cukup 
Sehat 

Cukup 
Sehat 

Earning 

ROA 
-4,61%         ✓ 

Tidak 
Sehat 

Tidak 
Sehat 

ROE 
-48,67%     ✓ 

Tidak 
Sehat 

NIM 
0,61%     ✓ 

Tidak 
Sehat 

BOP 168,10%         ✓ Tidak 
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O Sehat 

Capital 
CAR 

12,08% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit  

 5 0 3 0 6 (14/40) × 100% = 35,00% 

Tahun Indikator Rasio Nilai 
Peringkat 

Kriteria Ket. PK 
1 2 3 4 5 

2021 

Profil 
Risiko 

NPL 
10,66%         ✓ 

Tidak 
Sehat Kurang 

Sehat 

Tidak 
Sehat 

(5) 

LDR 
106,46%       ✓   

Kurang 
Sehat 

Good 
Corporate 
Governanc
e 

CGPI 2   ✓       Sehat Sehat 

Earning 

ROA 
-4,93%         ✓ 

Tidak 
Sehat 

Kurang 
Sehat 

ROE 
-36,01%     ✓ 

Tidak 
Sehat 

NIM 
1,00%    ✓  

Kurang 
Sehat 

BOP
O 

171,20%         ✓ 
Tidak 
Sehat 

Capital 
CAR 

20,26% ✓         
Sangat 
Sehat 

Sangat 
Sehat 

Nilai 
Komposit     

5 4 0 6 8 (23/40) × 100% = 57,50% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
 

 
Gambar 4.1 Hasil Penilaian RBBR Peringkat Komposit Tahun 2012-2021 

Berdasarkan penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 
and Capital) dengan pendekatan RBBR (Risk-Based Bank Rating), hasil yang didapatkan PT 
Bank KB Bukopin Tbk. selama 10 tahun periode yaitu pada tahun 2012 nilai komposit yang 
didapatkan PT Bank KB Bukopin Tbk. adalah 87,50% dengan peringkat komposit yang 
didapat berkategorikan “Sangat Sehat”. Pada tahun 2013 dengan hasil nilai komposit yang 
sama dengan tahun sebelumnya, PT Bank KB Bukopin Tbk. mampu mempertahankan 
kesehatannya pada tingkat paling tinggi selama dua tahun. 
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Pada 3 tahun setelahnya dapat dilihat dengan nilai komposit yang sama yang berarti 
selama tiga tahun yaitu tahun 2014, 2015, dan 2016 ketiga nya mampu bertahan dalam 
kategori “Sehat” di peringkat 2 dalam pemeringkatan komposit. Pada tahun 2017 dan 2018 
peringkat yang didapatkan PT Bank KB Bukopin Tbk. berada pada urutan ke-4 dengan 
keterangan kriteria yang didapat adalah “Kurang Sehat” dan nilai komposit yang didapatkan 
sebesar 60,00% dikedua tahun tersebut. 

 
Tahun 2019 PT Bank KB Bukopin Tbk. mampu meningkatkan peringkat kompositnya 

menjadi “Cukup Sehat” dengan nilai peringkat komposit 3 dan nilai komposit sebesar 
62,50%. Untuk tahun 2020 dan 2021 PT Bank KB Bukopin Tbk. mengalami penurunan yang 
cukup buruk hingga mencapai peringkat komposit terendah yaitu 5 dengan kategori “Tidak 
Sehat” dan nilai komposit pada tahun 2020 sebesar 35,00% dan 57,50% dimana pada tahun 
2020 merupakan tingkat terendah Bank KB Bukopin dalam penilaian tingkat kesehatan bank. 

 
Pada grafik hasil penilaian RBBR dapat dilihat trend yang menurun selama 10 tahun 

dengan peringkat tertinggi yang didapatkan PT Bank KB Bukopin Tbk. dikategori “Sangat 
Sehat” dengan nilai peringkat 1 sedangkan nilai terendah PT Bank KB Bukopin Tbk.  selama 
10 tahun periode 2012-2021 adalah 5 dengan kriteria “Tidak Sehat”. 

 
E. KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bawa pada PT Bank KB Bukopin Tbk. jika ditinjau dari 

aspek risk profile selama 10 tahun periode 2012-2021, PT Bank KB Bukopin Tbk. 
mendapatkan peringkat komposit 2,95 dimana nilai tersebut masuk kedalam kategori “Sehat” 
dengan peringkat komposit tidak lebih dari 3. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa PT 
Bank KB Bukopin Tbk. dapat mengelola risiko yang timbul dalam kegiatan usaha bank 
dengan baik. Sesuai dengan data yang sebelumnya sudah disajikan, PT Bank KB Bukopin 
Tbk. selama 10 tahun periode penelitian 2012-2021 dalam aspek good corporate 
governance mendapatkan hasil nilai perangkat komposit sebesar 2,2 dimana jumlah tersebut 
masih dalam cakupan kriteria “Sehat”. Dengan itu, dapat dikatakan dalam aspek good 
corporate gorvernance PT Bank KB Bukopin Tbk. mampu melaksanakan dan mengikuti 
prinsip-prinsip GCG dengan baik dan sesuai pada aturan yang sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 

 
Hasil penelitian dari data yang sudah diolah oleh peneliti diatas menunjukan bahwa 

PT Bank KB Bukopin Tbk. dinilai tingkat kesehatan bank melalui aspek earning selama 10 
tahun (2012-2021) menghasilkan nilai komposit sebesar 2,82 yang berarti hasil tersebut 
berada pada kategori “Sehat”. 

 
Selama 10 tahun periode sejak tahun 2012 sampai dengan 2021, tingkat kesehatan 

PT Bank KB Bukopin Tbk. ditinjau dari aspek capital mendapatkan hasil nilai komposit 
sebesar 1,1 yang dimana nilai tersebut berada pada kategori “Sangat Sehat”. Dengan itu 
dapat dikatakan bahwa PT Bank KB Bukopin Tbk. sangat mampu untuk mengantisipasi 
seluruh risiko yang akan dihadapi dan dengan permodalan yang sangat kuat. 

 
Penilaian tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. dilihat dengan teknik analisis 

data menggunakan pendekatan RBBR atau Risk-Based Bank Rating ditinjau dari seluruh 
aspek-aspek RGEC yaitu pada tahun 2012 dan 2013 PT Bank KB Bukopin Tbk. berada 
dalam kategori “Sangat Sehat” dengan bobot peringkat 87,50. Sedangkan pada tahun 2014, 
2015, dan 2016 dengan hasil peringkat komposit yang sama sebesar 85,00% mendapatkan 
peringkat 2 yang berarti “Sehat” selama 3 tahun. Namun pada tahun 2017 dan 2018 
kemampuan tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. menurun menjadi peringkat 4 
dengan kriteria “Kurang Sehat” dan nilai komposit sebesar 60,00 pada kedua tahun tersebut. 
Pada tahun 2019, PT Bank KB Bukopin Tbk. mampu meningkatkan kesehatan bank menjadi 
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peringkat 3 dengan nilai komposit sebesar 62,50%. Tidak lama, pada dua tahun terakhir 
periode yaitu tahun 2020 dan 2021 tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. kembali 
menurun menjadi di peringkat 5 dengan keterangan “Tidak Sehat” dengan nilai komposit 
terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar 35,00% sedangkan pada tahun 2021 sebesar 
57,50%. 
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